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Abstract 

 

This study aims to determine the transitive verbs of Malay dialect Betawi 

Bekasi with the focus of research on transitivity in the study of tagmemik on 

the book Situn Bekasi; Poetry (Situn) by Mohammad Guntur Elmogas. This 

research uses qualitative approach with descriptive analysis method. The theory 

used is Tagmemik's theory pioneered by Kenneth L. Pike. The data obtained 

from the book review bookSitun Bekasi (Poetry) by Mohammad Guntur 

Elmogas. Data were analyzed using tagmemic formula based on three levels of 

grammatical hierarchy, it’s clause analysis, phrase analysis, and word analysis. 

The analysis is through the selection of preliminary constructions, making work 

maps, checking work maps, interpretation of data, and formulation of rules, and 

the writing of formulas based on tagmemic theory.  The validity of the data is 

examined through observational persistence, theoretical understanding, 

methodological understanding, and consultation. Here are the findings of this 

study which consists of: 694 transitive clauses, (1) 292 active declarative 

transitive clauses; (2) 367 passive declarative transitive clauses; (3) 3 active 

imperative transitive clauses; (4) 9 passive imperative transitive clauses; And 

(5) 23 passive transitive calories without the offender plus di-. Then, at the 

phrase level found 27 active declarative transitive verbal phrases, 165 passive 

declarative transitive verbal phrases, and 10 passive transitional verbal phrases 

without the prefixes plus the offender. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui verba transitif dialek Melayu Betawi 

Bekasi dengan fokus penelitian mengenai ketransitifan dalam kajian tagmemik 

pada bukuSitun Bekasi; Puisi dan Pantun (Situn) karya Mohammad Guntur 

Elmogas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori Tagmemik yang 

dipelopori oleh Kenneth L. Pike. Data yang didapat berasal dari tinjauan 

pustaka buku Situn Bekasi (Puisi dan Pantun) karya Mohammad Guntur 

Elmogas.  
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Data dianalisis menggunakan rumus tagmemikberdasarkan tiga tataran hierarki 

gramatikal, yaitu analisis klausa, analisis frasa, dan analisis kata. Analisis 

tersebut melalui pemilihan konstruksi pendahuluan, pembuatan peta kerja, 

pengecekan peta kerja, interpretasi data, dan perumusan kaidah, serta penulisan 

rumus-rumus berdasarkan teori tagmemik. Keabsahan data diperiksa melalui 

ketekunan pengamatan, pemahaman teori, pemahaman metodologi, dan 

konsultasi pembimbing. Berikut adalah hasil temuan dari penelitian ini yang 

terdiri atas: 694 klausa transitif, (1) 292 klausa transitif deklaratif aktif; (2) 367 

klausa transitif deklaratif pasif; (3) 3 klausa transitif imperatif aktif; (4) 9 klausa 

transitif imperatif pasif; dan (5) 23 kalusa transitif pasif tanpa pelaku plus di-. 

Kemudian, pada tataran frasa ditemukan 27 frasa verbal transitif deklaratif 

aktif, 165 frasa verbal transitif deklaratif pasif, dan 10 frasa verbal transitif pasif 

tanpa prefiks di- plus pelaku. 
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